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ABSTRAK

Rajoki Sitepu. NIRM. RPL 01.01.22.539. Rancangan Penyuluhan Pengendalian
Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai di Kecamatan Kuta Buluh
Kabupaten Karo. Tujuan rancangan ini adalah untuk mengetahui rancangan
penyuluhan pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di Kecamatan
Kuta Buluh Kabupaten Karo, untuk mengetahui desain rancangan penyuluhan
pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta Buluh
Kabupaten Karo, dan untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap
rancangan penyuluhan pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di
Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Kuta Buluh Kabupaten Karo pada bulan November 2023 sampai dengan bulan
November 2024. Metode pengumpulan data yaitu, observasi dan wawancara yang
diukur menggunakan kuesioner, sementara metode analisis menggunakan metode
rancangan penyuluhan. Rancangan penyuluhan disusun melalui Lembar Persiapan
Menyuluh (LPM), yang menjadi sasaran yakni petani yang melakukan budidaya
tanaman cabai yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam
pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai sesuai anjuran dari 0%
menjadi 50%, materi yang digunakan yaitu “Pengendalian Penyakit Layu Fusarium
pada Tanaman Cabai”, dan metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan
demonstrasi cara, serta penggunaan media berupa folder dan benda sesungguhnya.
Hasil validasi rancangan penyuluhan, sasaran penyuluhan, materi penyuluhan,
metode penyuluhan, media, volume, lokasi, biaya, dan pelaksanaan penyuluhan
semuanya berada pada kategori efektif yaitu masing-masing secara berurut adalah
82,97%, 90,26%, 78,97%, 89,54%, 89,23%, 82,67%, 79,38%, 78,36%, 76,31%,
Tingkat penerimaan petani terhadap seluruh kegiatan penyuluhan adalah 83,08%.

Kata Kunci : Rancangan Penyuluhan, Petani, Pengendalian Penyakit, Layu
Fusarium, Cabai, Kecamatan Kuta Buluh



ABSTRACT

Rajoki Sitepu. NIRM. RPL 01.01.22.539. Extension Design for Controlling
Fusarium Wilt Disease on Chili Plants in Kuta Buluh Subdistrict, Karo Regency.
The purpose of this design is to determine the extension design for controlling
Fusarium wilt disease on chili plants in Kuta Buluh Subdistrict, Karo Regency, to
identify the design of extension for controlling Fusarium wilt disease on chili plants,
and to determine the level of acceptance of farmers towards the extension design.
This research was conducted in Kuta Buluh Subdistrict, Karo Regency, from
November 2023 to November 2024. The data collection method used observation
and interviews measured using questionnaires, while the analysis method used the
extension design method. The extension design was prepared through the Extension
Preparation Sheet (LPM), targeting farmers who cultivate chili plants, aiming to
increase farmers' knowledge in controlling Fusarium wilt disease on chili plants
from 0% to 50%. The material used was "Controlling Fusarium Wilt Disease on
Chili Plants™, and the method used was lectures, discussions, demonstrations, and
the use of media in the form of folders and real objects. The results of the extension
design validation show that the extension design, target, material, method, media,
volume, location, cost, and implementation of the extension are all in the effective
category, with percentages of 82.97%, 90.26%, 78.97%, 89.54%, 89.23%, 82.67%,
79.38%, 78.36%, 76.31%, respectively. The level of acceptance of farmers towards
the entire extension activity is 83.08%.

Keywords: Extension Design, Farmers, Disease Control, Fusarium Wilt, Chili,
Kuta Buluh District.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari. Kehadirannya tidak hanya memberikan rasa
pedas pada masakan, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Cabai menjadi
bahan utama dalam banyak masakan tradisional dan modern di berbagai belahan
dunia. Keberadaannya dalam industri kuliner tidak hanya sebagai penyedap rasa,
tetapi juga memberikan warna dan aroma khas yang membuat masakan lebih lezat
dan menggugah selera (Eliyatiningsih, 2021).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) konsumsi cabai besar di
Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Pada tahun 2022, konsumsi cabai mencapai 636,56 ribu ton, mengalami kenaikan
dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 596,14 ribu ton pada 2021, dan
549,48 ribu ton pada 2020. Kenaikan konsumsi sebesar 6,78% atau sekitar 40,42
ribu ton dari tahun 2021 menunjukkan bahwa cabai tetap menjadi salah satu
komoditas yang sangat dicari dan diandalkan dalam masakan Indonesia.

Kebutuhan akan cabai saat ini terus mengalami peningkatan yang signifikan
seiring dengan pertumbuhan populasi dan perubahan pola konsumsi masyarakat.
Cabai tidak hanya menjadi bumbu pendukung dalam masakan, tetapi juga menjadi
komponen utama dalam berbagai produk makanan dan minuman, seperti saus,
sambal, dan makanan olahan lainnya. Selain itu, tren gaya hidup yang semakin
berorientasi pada makanan pedas turut memberikan dorongan pada permintaan
cabai. Restoran dan produsen makanan menciptakan inovasi baru untuk memenuhi
selera konsumen yang semakin beragam, yang menjadikan cabai sebagai salah satu
komoditas pertanian yang sangat strategis (Renfiyeni, 2023).

Peningkatan konsumsi cabai besar dapat diatributkan pada berbagai faktor,
termasuk pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan gaya hidup, dan diversifikasi
produk makanan yang semakin kreatif. Selain menjadi penyedap dan pemberi rasa
pedas pada masakan tradisional, cabai juga semakin banyak digunakan dalam
produk makanan olahan, seperti saus sambal, keripik cabai, dan berbagai jenis

makanan instan. Dengan demikian, cabai bukan hanya menjadi kebutuhan pokok



dalam dapur rumah tangga, tetapi juga berperan dalam industri makanan dan
ekonomi nasional (Putra, 2019).

Peningkatan konsumsi cabai di Indonesia memberikan tantangan dan
peluang yang seimbang bagi para petani cabai. Sementara permintaan yang terus
meningkat memberikan peluang ekonomi yang besar, petani dihadapkan pada
tantangan serius terkait dengan munculnya penyakit yang menyerang tanaman
cabai. Masalah utama yang seringkali dihadapi oleh para petani adalah penyebaran
penyakit pada tanaman cabai, yang dapat mengurangi hasil produksi dan kualitas
cabai. Salah satu penyakit yang paling sering menyerang tanaman cabai yaitu
penyakit layu fusarium (Ekayanti, 2023).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karo, jumlah luas
panen cabai di Kecamatan Kuta Buluh mengalami peningkatan dari 383 hektar pada
tahun 2022 menjadi 575 hektar pada tahun 2023. Namun, meskipun terjadi
peningkatan luas panen, jumlah produksi justru menurun dari 48.075 kw pada tahun
2022 menjadi 44.080 kw pada tahun 2023. Penurunan produksi ini dapat dikaitkan
dengan meningkatnya serangan penyakit layu fusarium, yang merupakan salah satu
penyakit utama pada tanaman cabai. Penyakit ini menyebabkan layu pada tanaman,
mengurangi hasil panen, dan dapat berdampak signifikan pada produktivitas
meskipun luas tanamannya bertambah.

Penyakit layu fusarium merupakan salah satu masalah serius yang sering
menyerang tanaman cabai. Fusarium adalah jenis jamur patogen tanah yang dapat
menginfeksi sistem perakaran tanaman cabai dan menyebabkan layu pada tanaman
tersebut. Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian besar dalam produksi cabai
karena menyebabkan penurunan hasil dan kualitas buah. Fusarium menyebabkan
pembentukan cincin pada batang tanaman, yang menghambat aliran air dan nutrisi
ke bagian atas tanaman, menyebabkan layu secara bertahap (Heriyanto, 2019).

Kecamatan Kuta Buluh merupakan salah satu sentral pertanian di
Kabupaten Karo, tidak luput dari tantangan serius yang dihadapi para petani akibat
serangan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai. Keberadaan fusarium di
daerah ini dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap produksi cabai,
mengingat peran pentingnya cabai dalam perekonomian dan kehidupan sehari-hari

masyarakat. Serangan penyakit layu fusarium di Kecamatan Kuta Buluh dapat
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disebabkan oleh faktor lingkungan, praktik pertanian yang tidak optimal, dan
perubahan iklim.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani dan mencegah
penyebaran penyakit layu fusarium pada tanaman cabai adalah dengan diadakannya
kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian memiliki peran penting
sebagai wadah pendidikan non-formal yang bertujuan untuk merubah perilaku
petani. Melalui penyuluhan, petani dapat memperoleh informasi yang relevan dan
terkini mengenai teknik pertanian yang lebih baik, pengelolaan risiko penyakit, dan
praktik-praktik berkelanjutan. Pendidikan non-formal ini memberikan kesempatan
bagi petani untuk memahami dampak langsung dari perubahan perilaku petani
terhadap hasil pertanian, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan petani itu
sendiri (Mardiyanto, 2020).

Penyuluhan pertanian tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi
juga memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran petani terhadap
pentingnya perubahan perilaku dalam konteks pertanian yang berkelanjutan.
Dengan memperkuat kapasitas pengetahuan dan keterampilan petani melalui
penyuluhan pertanian, diharapkan mereka dapat menghadapi tantangan seperti
penyakit layu fusarium dengan lebih efektif, mempraktikkan pertanian yang
berkelanjutan, dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dalam komunitas
pertanian mereka. Berdasarkan uraian diatas maka pengkajian ini mengambil judul
“Rancangan Penyuluhan Pengendalian Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman

Cabai di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi dilapangan, maka rumusan masalah tentang rancangan
penyuluhan pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di
Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pemahaman petani mengenai pengendalian penyakit layu
fusarium pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo?
2. Bagaimana desain rancangan penyuluhan pengendalian penyakit layu fusarium
pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo?



3.

1.3.

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pengendalian penyakit layu fusarium di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten
Karo?

Tujuan

Secara umum pengkajian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan

penyuluhan mengenai pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di

Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo. Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman petani mengenai pengendalian penyakit
layu fusarium pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo?
Untuk mengetahui desain rancangan penyuluhan pengendalian layu fusarium
pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten Karo.

Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman cabai di Kecamatan Kuta

Buluh Kabupaten Karo.

. Manfaat

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian
(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam
melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Kuta Buluh Kabupaten
Karo.



